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Pedoman Wawancara 

untuk Penelitian Analisis Kebutuhan Dasar-Dasar Demografi 

Berbasis Jaringan di Pusdiklat BKKBN 

 

Nama Narasumber  : 

Jabatan  : 

 

1. Bagaimana kondisi aktual terkait kompetensi yang dimiliki peserta 

pelatihan?  

2. Masalah apa yang terjadi sehingga membutuhkan upaya peningkatan 

kompetensi demografi? 

3. Bagaimana karakteristik awal yang dimiliki peserta untuk mengikuti 

pelatihan? 

4. Kompetensi apa yang harus dimiliki peserta setelah mengikuti pelatihan 

dasar-dasar demografi? 

5. Apakah terjadi kesenjangan terhadap penyelenggara pelatihan yang 

pernah diselenggarakan? 

6. Bagaimana BKKBN mengatasi kesenjangan yang ada pada peserta 

pelatihan? 

7. Bagaimana kondisi aktual e-learning yang ada di BKKBN? 
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Pedoman Wawancara Tahap Awal 

(Menentukan Lingkup Penelitian) 

untuk Penelitian Analisis Kebutuhan Dasar-Dasar Demografi 

Berbasis Jaringan di Pusdiklat BKKBN 

 

Nama Narasumber  : Dadi Ahmad  

Jabatan  : Kepala Bidang Program dan Kerjasama Diklat 

Hari / Tanggal : Jumat, 22 November 2019 

 

1. Bagaimana kondisi aktual terkait kompetensi yang dimiliki peserta 

pelatihan?  

Jawaban : Pegawai BKKBN yang berstatus pegawai baru atau baru 

menjadi Aparatur Sipil Negara (ASN) diwajibkan memiliki pengetahuan 

demografi untuk menunjang tugas BKKBN sebagai lembaga yang 

melaksanakan pengendalian penduduk dan menyelenggarakan Keluarga 

Berencana. Sementara itu, SDM atau pegawai BKKBN yang memiliki 

kompetensi tersebut masih sangat terbatas dan bahkan nyaris belum ada. 

 

2. Masalah apa yang terjadi sehingga membutuhkan upaya peningkatan 

kompetensi demografi? 

Jawaban : Melihat dari kondisi real yang terjadi, pegawai BKKBN masih 

banyak yang belum menguasai kompetensi demografi. Hal ini perlu 
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diperbaiki secara kompetensi dengan mengikuti pelatihan dasar-dasar 

demografi. 

 

3. Bagaimana karakteristik awal yang dimiliki peserta untuk mengikuti 

pelatihan? 

Jawaban : -Pegawai berstatus ASN (Aparat Sipil Negara) baru atau lama 

-Pegawai yang belum mengikuti pelatihan dasar demografi 

 

4. Kompetensi apa yang harus dimiliki peserta setelah mengikuti pelatihan 

dasar-dasar demografi? 

Jawaban : Kompetensi dasar demografi yang didapatkan melalui kurikulum 

pelatihan demografi. 

 

5. Apakah terjadi kesenjangan terhadap penyelenggara pelatihan yang 

pernah diselenggarakan? 

Jawaban : Kebutuhan pelatihan di BKKBN yang dilaksanakan setiap 

tahunnya memiliki jumlah yang banyak dengan urgensi yang berbeda-

beda. Dengan banyaknya pelatihan yang dibutuhkan membuat pusdiklat 

memiliki keterbatasan dalam menyelenggarakan pelatihan. Selain itu 

lembaga memiliki keterbatasan anggaran pelatihan dan waktu dalam 

pelaksanaannya. Pelatihan dasar-dasar demografi perlu dilaksanakan 

kepada pegawai BKKBN yang tersebar di seluruh Indonesia. 
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6. Bagaimana BKKBN mengatasi kesenjangan yang ada pada peserta 

pelatihan? 

Jawaban : Selain diselenggarakan secara konvensional, pihak pusdiklat 

pun memutuskan untuk mengembangkan e-learning. Hal ini dapat 

membantu pegawai dalam memiliki kompetensi yang ada pada pelatihan 

dasar-dasar demografi. 
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Pedoman Wawancara Ke-2 

untuk Penelitian Analisis Kebutuhan Dasar-Dasar Demografi 

Berbasis Jaringan di Pusdiklat BKKBN 

 

Nama Narasumber  :  

Jabatan  :  

 

1. Apa yang melatarbelakangi Pusdikat BKKBN dalam menyelenggarakan 

pelatihan dasar-dasar demografi secara e-learning? 

Jawaban :  

 

2. Apakah terjadi kesenjangan dari pelaksanaan pelatihan dasar-dasar 

demografi sebelumnya? 

Jawaban : 

 

3. Bagaimana kondisi aktual e-learning yang ada di BKKBN? 

Jawaban : 

 

4. Bagaimana komponen e-learning di Pusdiklat BKKBN?  

(Sumber: Komponen E-learning dari Badrul Khan, 2001) 

 Lembaga Penyelenggara; akademik, kesiswaan, administratif, 

perencanaan, anggaran, implementasi, evaluasi, monitoring) 
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 Sistem Pengelolan; pengelolaan lingkungan pembelajaran, distribusi 

informasi 

 Sistem Pembelajaran; sistem proses pembelajaran, tujuan 

pembelajaran, sasaran, strategi pembelajaran, cara mengukur hasil 

belajar 

 Teknologi yang Digunakan; penyiapan infrastruktur (internet LAN, 

WAN, koneksi, hardware, software) 

 Sistem Evaluasi; hasil pembelajaran, evaluasi dari penyelenggara e-

learning 

 Tampilan E-learning; tampilan situs, navigasi, konten, kemudahan 

penggunaan, interaktivitas 

 Aspek Layanan dan Bantuan; dukungan dan layanan cepat kepada 

peserta didik 
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Pedoman Wawancara 

untuk Penelitian Analisis Kebutuhan Dasar-Dasar Demografi 

Berbasis Jaringan di Pusdiklat BKKBN 

 

Nama Narasumber  : Yufi Winiastuti 

Jabatan  : Kasubid Kerjasama Program Diklat 

Hari / Tanggal  : Jumat, 8 November November 2019 

 

1. Apa yang melatarbelakangi Pusdikat BKKBN dalam menyelenggarakan 

pelatihan dasar-dasar demografi secara e-learning? 

Jawaban : latar belakang pusdiklat menyelenggarakan pelatihan secara 

online karena mengacu pada peraturan LAN yang menjelaskan bahwa e-

learning wajib diterapkan di lembaga pemerintah atau instansi dalam 

mengembangkan kompetensi ASN yang dilaksanakan dalam bentuk 

pelatihan secara online. 

 

2. Apakah terjadi kesenjangan dari pelaksanaan pelatihan dasar-dasar 

demografi sebelumnya? 

Jawaban : kesenjangan yang terjadi bahwa pelatihan dasar-dasar 

demografi sebelumnya sempat dilaksanakan secara online namun sempat 

down dan berhenti sejenak sehingga pelaksanaan pelatihan dasar-dasar 

demografi kembali ke konvensional. Namun setelah ada peraturan dari 

LAN yang mengaruskan lembaga melaksanakan e-learning maka pada 
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tahun 2019 BKKBN memulai kembali dengan mengembangkan e-learning 

yang baru. Namun sejauh ini pusdiklat belum dilakukan analisis kebutuhan 

terkait komponen yang jelas dan komprehensif untuk e-learning yang akan 

digunakan pada pelatihan yang ada di BKKBN salah satunya pelatihan 

dasar-dasar demografi 

 

3. Bagaimana kondisi aktual e-learning yang ada di BKKBN? 

Jawaban : e-learning yang ada di BKKBN baru dikembangkan pada bulan 

Juli tahun 2019. Pelatihan yang ingin dilaksanakan salah satunya dasar-

dasar demografi. Namun pusdiklat BKKBN belum memiliki analisis 

kebutuhan pelatihan tersebut yang sesuai dan cocok pada e-learning yang 

dikembangkan. 

 

4. Bagaimana gambaran komponen e-learning di Pusdiklat BKKBN?  

Jawaban: komponen e-learning dari segi kesiapan masih trial sehingga 

masih belum komponen e-learning yang ada sudah cukup memadai 

namun masih ada beberapa komponen yang belum siap dan 

membutuhkan pembaharuan atau intervensi. 
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Studi Dokumen Pelatihan Dasar-Dasar Demografi 

 

No Judul Deskripsi Dokumen 

A Nama Dokumen Kurikulum pelatihan dasar-dasar demografi 

B Deskripsi Dokumen ini mendeskripsikan isi kurikulum pelatihan 

dasar-dasar demografi di BKKBN yang menjadi acuan 

dan referensi peneliti untuk mengembangkan instrumen 

C Fungsi Dokumen ini sebagai pedoman atau acuan proses 

pembelajaran dalam diklat dasar-dasar demografi 

D Sumber Divisi Bidang Program dan Kerjasama Diklat di 

Pusdiklat BKKBN 

E Atribut 1) Mata pelatihan dasar-dasar demografi: 

 Arti dan Tujuan Demografi 

 Komposisi dan Distribusi Penduduk 

 Sumber dan Ukuran Demografi 

 Pembuatan Piramida Penduduk 

 Konsep dan Ukuran Fertilitas 

 Konsep dan Ukuran Mortalitas 

 Konsep dan Ukuran Migrasi 

 

2) Tujuan diklat: peserta dapat memahami pengetahuan 

tentang konsep dasar demografi dengan perhitungan 

komponen demografi dalam program kependudukan 

dan KB (KKB). 

 

3) Deskripsi singkat: Pelatihan dasar-dasar demografi 

merupakan kompetensi dasar dan wajib dimiliki 
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pegawai BKKBN Pusat atau Provinsi. Demografi 

merupakan Ilmu Kependudukan yang mempelajari 

dinamika kependudukan yang bergerak dinamis, 

dengan ukuran-ukurannya antara lain fertilitas, 

mortalitas, dan migrasi. 

 

 4) Sasaran: Pegawai BKKBN Pusat dan Provinsi 

5) Kompetensi: 

 Menguhubungkan Penduduk dan 

Pembangunan 

 Menguraikan komposisi dan persebaran 

penduduk di Indonesia 

 Menerapkan Sumber dan Ukuran Demografi 

 Menginterpretasi Pembuatan Piramida 

Penduduk 

 Menginterpretasi Perhitungan Fertilitas 

 Menginterpretasi Perhitungan Ukuran Mortalitas 

 Menginterpretasi Perhitungan Ukuran Migrasi 

 

6) Jumlah jam pelatihan konvennsional: 14 JP 

F Output Informasi kegiatan selama pelatihan dasar-dasar 

demografi dan materi ajar 

  

Note : Dokumen ini dibuat dengan mengacu pada kurikulum pelatihan 

dasar-dasar demografi di BKKBN 
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Kuesioner Analisis Kebutuhan Pelatihan Dasar-Dasar Demografi  

Berbasis Jaringan di Pusdiklat BKKBN 

(untuk Peserta Pelatihan) 

Kuisioner ini merupakan instrumen penelitian skripsi dengan judul “Analisis 

Kebutuhan Pelatihan Dasar-Dasar Demografi Berbasis Jaringan di Pusdiklat 

BKKBN”. Kuisioner ini bertujuan untuk melakukan penilaian kemampuan peserta 

pelatihan.  

Link googleform : bit.ly/akpdasardemografipeserta 

Petunjuk Pengisian Angket :  

1. Pengisian ini dilakukan dengan cara memberikan tanda checklist (√) di kotak pada 

salah satu jawaban yang menurut Anda paling tepat dengan kriteria penilaian :  

4 = sangat menguasai 

3 = menguasai 

2 = kurang menguasai 

1 = tidak menguasai 

2. Setiap pertanyaan hanya memiliki satu jawaban.  

3. Anda dapat memberikan kritik dan saran di lembar kuisioner yang sudah disediakan. 

4. Setelah mengisi jawaban pada kuisioner ini, mohon diperiksa kembali agar 

pertanyaan yang belum terisi tidak terlewat (kosong).  

 

Identitas Responden  

Nama :  

Jabatan :  

Hari/tanggal :  
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No Aspek 

Penilaian 

1 2 3 4 

I. Menghubungkan Penduduk dan Pembangunan 

1 Saya mampu memahami konsep dasar-dasar demografi     

2 Saya dapat menjelaskan sejarah perkembangan demografi     

3 Saya dapat menjelaskan dinamika penduduk     

4 Saya dapat menjelaskan teori transisi demografi     

5 Saya mampu menghubungkan penduduk dan pembangunan     

II. Menguraikan Komposisi Dan Persebaran Penduduk Di Indonesia 

6 Saya dapat menjelaskan komposisi menurut karakteristik 

demografi, sosial dan ekonomi 

    

7 Saya dapat menjelaskan ukuran dalam komposisi penduduk     

8 Saya mampu menguraikan distribusi penduduk secara 

geografis, adminitratif, dan tempat tinggal 

    

III. Menerapkan Sumber Dan Ukuran-Ukuran Demografi 

9 Saya dapat menjelaskan persebaran penduduk dan 

pembangunan 

    

10 Saya dapat menyebutkan sumber data demografi     

11 Saya dapat menerapkan ukuran-ukuran demografi     

 IV. Menginterpretasi Piramida Penduduk   

12 Saya mampu menjelaskan gambaran piramida penduduk     
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13 Saya mampu menguraikan faktor yang mempengaruhi 

piramida penduduk 

    

14 Saya dapat menyebutkan ciri penduduk menurut bentuk 

piramida penduduk 

    

15 Saya dapat menjelaskan piramida penduduk di Indonesia     

16 Saya mampu membuat piramida penduduk     

17 Saya mampu menginterpretasi hasil pembuatan piramida 

penduduk 

    

 V. Menginterpretasi Perhitungan Ukuran Fertilitas  

18 Saya dapat menjelaskan definisi fertilitas     

19 Saya dapat menjelaskan ukuran fertilitas     

20 Saya mampu membuat perhitungan fertilitas     

21 Saya mampu menginterpretasi hasil perhitungan fertilitas     

 VI. Menginterpretasi Perhitungan Ukuran Mortalitas 

22 Saya dapat menjelaskan definisi mortalitas     

23 Saya dapat menjelaskan ukuran mortalitas     

24 Saya dapat membuat perhitungan mortalitas     

25 Saya dapat menginterpretasi hasil perhitungan mortalitas 

 

    

 VII. Menginterpretasi Perhitung Ukuran Migrasi  

26 Saya dapat menjelaskan definisi migrasi     
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27 Saya mampu menguraikan faktor-faktor yang memperngaruhi 

migrasi 

    

28 Saya mampu menguraikan jenis-jenis migrasi     

29 Saya dapat menjelaskan ukuran migrasi     

30 Saya mampu membuat penghitungan migrasi     

31 Saya mampu menginterpretasi hasil penghitungan migrasi     

32 Saya dapat menjelaskan urbanisasi     

33 Saya dapat menjelaskan transmigrasi     

 

Kritik : 

....................................................................................................................................... 

....................................................................................................................................... 

Saran : 

...................................................................................................................................... 

....................................................................................................................................... 
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Lampiran : Link Google Form Hasil Kuisioner Peserta 

Pelatihan 
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Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 

Analisis Kebutuhan Pelatihan Dasar-Dasar Demografi Berbasis Jaringan di Pusdiklat BKKBN 

Definisi Konseptual 

Teori analisis kebutuhan dari Witkins dan Altschuld menjelaskan bahwa dalam melakukan kegiatan analisis 

kebutuhan melalui 3 fase utama yaitu preassessment, assessment dan post assessment. Pada tahap 

preassessment, yang dilakukan peneliti adalah mengembangkan instrumen yang diperlukan untuk tahap pertama 

seperti; menentukan ruang lingkup penelitian dan mengidentifikasi kondisi aktual terkait kompetensi demografi 

pada pegawai BKKBN melalui wawancara dengan Kepala Bidang Program Kerjasama Diklat. Selanjutnya peneliti 

menentukan data awal dan informasi dari instrumen yang dikembangkan untuk melihat kondisi ideal terkait 

kompetensi demografi dengan menguraikan kompetensi pelatihan dasar-dasar demografi di BKKBN pada 

lampiran. Instrumen yang digunakan sebagai alat yang akan membantu mencari informasi serangkaian kegiatan 

analisis kebutuhan pada tahap assessment. 

Analisis kebutuhan pelatihan dasar-dasar demografi adalah proses kegiatan yang sistematis untuk 

menentukan kompetensi ideal dengan mendapatkan kondisi aktual, dengan melihat kesenjangan yang ada 

sehingga menentukan rekomendasi solusi yang dapat dimanfaatkan dalam upaya peningkatan kompetensi 

demografi yang dapat diukur dengan memutuskan prioritas apa yang akan diambil. 



 

196 
 

Definisi Operasional 

Analisis kebutuhan pelatihan demografi merupakan serangkaian proses kegiatan dalam rangka mencari 

kebutuhan atau kesenjangan dari kondisi ideal dan kondisi aktual terkait kompetensi demografi yang dapat diukur 

melalui teknik pengumpulan data berupa wawancara, kuisioner, dan studi dokumentasi yang disusun sesuai 

dengan prosedur penelitian untuk mendukung dalam mendapatkan data dan informasi yang valid. Maka demikian 

definisi operasional pada penelitian ini adalah deskriptif narativ yang didapatkan melalui wawancara mengenai 

penentuan ruang lingkup penelitian dan identifikasi kondisi aktual dari kompetensi demografi yang dijelaskan di 

dalam latar belakang masalah penelitian. Wawancara dibuat secara struktur yang ditujukan kepada Bidang 

Program dan Kerjasama Diklat BKKBN dan Staff untuk mencari informasi yang dibutuhkan secara lengkap dan 

menyeluruh skor yang didapatkan dari penyebaran angket kepada calon peserta pelatihan dasar-dasar 

demografi untuk mengetahui gambaran kondisi aktual terkait kompetensi pegawai BKKBN, serta dokumen 

pendukung seperti kurikulum pelatihan yang digunakan untuk penguat dalam memperoleh data dan informasi 

penelitian.  
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Variabel Sub Variabel Aspek Indikator Instrumen dan Sumber Data Butir 
Soal 

Kuesioner Wawancara Studi 
Dokumen 

Analisis 
Kebutuhan 
Dasar-
Dasar 
Demografi 

Fase Pre 
Assessment 

1.Menentukan 
cakupan lingkup 
penelitian 

Ruang lingkup 
kegiatan analisis 
kebutuhan 
pelatihan 

Identifikasi ruang 
lingkup penelitian 
yang membutuhkan 
upaya peningkatan 
kompetensi demografi 

- Kepala 
Bidang 
Program 
Kerjasama 
Diklat 

- 1,2 

Identifikasi 
karakteristik peserta 
didik 

- Kepala 
Bidang 
Program 
Kerjasama 
Diklat 

- 3 

2. Mencari 
masalah kondisi 
aktual 
 

Identifikasi 
permasalahan 
pelatihan dasar 
dasar demografi 

Identifikasi kondisi 
aktual terkait pelatihan 
dasar dasar demografi 

- Kepala 
Bidang 
Program 
Kerjasama 
Diklat 

- 4,5,6 

Identifikasi 
kebutuhan 
pelatihan dasar-
dasar demografi 
secara e-learning 
Identifikasi kondisi 
aktual dari 
komponen  
e-learning di 
Pusdiklat BKKBN 

Identifikasi kondisi 
aktual pelaksanaan 
pelatihan dasar-dasar 
demografi dengan  
e-learning 

- Staff 
Bidang 
Program 
Kerjasama 
Diklat 

- 7,8,9 
 
 
 
 
 
 

1. Lembaga 
Penyelenggara 
 

- Staff 
Bidang 
Program 

- 10-15 
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Kerjasama 
Diklat  

2. Sistem Pengelolaan 
 

- Staff 
Bidang 
Program 
Kerjasama 
Diklat 

- 16-17 

3. Sistem 
Pembelajaran 
 

- Staff 
Bidang 
Program 
Kerjasama 
Diklat 

- 18-22 

4. Teknologi yang 
digunakan 

 

- Staff 
Bidang 
Program 
Kerjasama 
Diklat 

- 23 

5. Sistem Evaluasi 
 

- Staff 
Bidang 
Program 
Kerjasama 
Diklat 

- 24-25 
 

6. Tampilan  
E-learning 

- Staff 
Bidang 
Program 
Kerjasama 
Diklat 

- 26-29 

7. Dukungan Layanan - Staff 
Bidang 
Program 

- 30 
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Kerjasama 
Diklat 

3. Menentukan 
Data   

Identifikasi kondisi  
ideal pelatihan  

Kompetensi pelatihan 
dasar-dasar demografi 

- - Kurikulum 
Pelatihan  
 

- 

4. Menyusun 
instrumen 
mengenai 
kompetensi 
pelatihan Dasar-
Dasar Demografi 

1.Menghubungkan 
penduduk dan 
pembangunan 

1. Memahami konsep 
dasar demografi 

Peserta 
Pelatihan  

- - 1 
 
 

2. Menjelaskan 
sejarah 
perkembangan 
demografi 

Peserta 
Pelatihan  

- - 2 

3. Menjelaskan 
dinamika penduduk 

Peserta 
Pelatihan  

- - 3 

4. Menjelaskan teori 
transisi demografi 

Peserta 
Pelatihan  

- - 4 

5. Menghubungkan 
penduduk dan 
pembangunan 

Peserta 
Pelatihan  

- - 5 

2.Menguraikan 
komposisi dan 
persebaran 
penduduk di 
Indonesia 

1. Menjelaskan 
komposisi menurut 
karakteristik 
demografi, sosial dan 
ekonomi 

Peserta 
Pelatihan  

- - 6 

2. Menjelaskan ukuran 
dalam komposisi 
penduduk 

Peserta 
Pelatihan  

- - 7 

3. Menguraikan 
distribusi penduduk 
secara geografis, 

Peserta 
Pelatihan  

- - 8 
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adminitratif, dan 
tempat tinggal 

4. Menjelaskan 
persebaran penduduk 
dan pembangunan 

Peserta 
Pelatihan  

- - 9 

3.Menerapkan 
sumber dan 
ukuran-ukuran 
demografi 

1.Menyebutkan 
sumber data 
demografi 

Peserta 
Pelatihan  

- - 10 

2. Menerapkan 
ukuran-ukuran 
dmeografi 

Peserta 
Pelatihan  

- - 11 

4.Menginterpretasi 
Piramida 
Penduduk 

1. Menjelaskan 
gambaran piramida 
penduduk 

Peserta 
Pelatihan  

- - 12 

2. Menguraikan faktor 
yang mempengaruhi 
piramida penduduk 

Peserta 
Pelatihan  

- - 13 

3. Menyebutkan ciri 
penduduk menurut 
bentuk piramida 
penduduk 

Peserta 
Pelatihan  

- - 14 

4. Menjelaskan 
piramida penduduk di 
Indonesia 

Peserta 
Pelatihan  

- - 15 

5. Membuat piramida 
penduduk 

Peserta 
Pelatihan  

- - 16 

6. Menginterpretasi 
hasil pembuatan 
piramida penduduk 

Peserta 
Pelatihan  

- - 17 
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 5.Menginterpretasi 
Perhitungan 
Fertilitas 

1. Menjelaskan definisi 
fertilitas 

Peserta 
Pelatihan  

- - 18 

2. Menjelaskan 
ukuran fertilitas 

Peserta 
Pelatihan  

- - 19 

3. Membuat 
perhitungan fertilitas 

Peserta 
Pelatihan  

- - 20 

4. Menginterpretasi 
hasil perhitungan 
fertilitas 

Peserta 
Pelatihan  

- - 21 

6.Menginterpretasi 
Perhitungan 
Mortalitas 

1. Menjelaskan definisi 
mortalitas 

Peserta 
Pelatihan  

- - 22 

2. Menjelaskan 
ukuran mortalitas 

Peserta 
Pelatihan  

- - 23 

3. Membuat 
perhitungan mortalitas 

Peserta 
Pelatihan  

- - 24 

4. Menginterpretasi 
hasil perhitungan 
mortalitas 

Peserta 
Pelatihan  

- - 25 

7.Menginterpretasi 
Perhitungan 
Migrasi 

1. Menjelaskan definisi 
migrasi 

Peserta 
Pelatihan  

- - 26 

2. Menguraikan faktor-
faktor yang 
memperngaruhi 
migrasi 

Peserta 
Pelatihan  

- - 27 

3. Menguraikan jenis-
jenis migrasi 

Peserta 
Pelatihan  

- - 28 
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4. Menjelaskan ukuran 
migrasi 

Peserta 
Pelatihan  

- - 29 

5. Membuat 
penghitungan migrasi 

Peserta 
Pelatihan  

- - 30 

6. Menginterpretasi 
hasil penghitungan 
migrasi 

Peserta 
Pelatihan  

- - 31 

7. Menjelaskan 
urbanisasi 

Peserta 
Pelatihan  

- - 32 

8. Menjelaskan 
transmigrasi 

Peserta 
Pelatihan  

- - 33 
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